





A. Penalaran Matematis 
1. Pengertian Penalaran Matematis 
Dalam kehidupan sehari-hari tanpa disadari biasanya kita menggunakan 
kemampuan berpikir kita untuk bernalar. Orang yang menggunakan nalar akan taat 
kepada aturan logika. Dalam logika ada aturan-aturan atau patokan-patokan yang 
harus diperhatikan untuk berpikir dengan tepat, teliti dan teratur dalam mencapai 
kebenaran secara rasional. 
 Berdasarkan kamus besar bahasa Indonesia penalaran berasal dari kata “nalar” 
yang artinya sebagai “kekuatan pikir”, sedangkan penalaran diartikan sebagai proses 
mental dalam mengembangkan pikiran dari beberapa fakta atau prinsip. 
1
 Shurter dan 
Pierce yang dikutip dari Dahlan menyatakan bahwa penalaran (reasoning) merupakan 
suatu proses pencapaian kesimpulan logis berdasarkan fakta dan sumber yang 




Berdasarkan kutipan tersebut dapat dijelaskan bahwa penalaran merupakan 
proses dalam mengembangkan pikiran berdasarkan fakta dan sumber yang relevan 
dalam urutan tertentu untuk mencapai suatu kesimpulan. Sementara menurut Fadjar 
Shadiq yang dikutip oleh Sri Wardhani penalaran adalah stuatu kegiatan atau aktifitas 
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berfikir untuk menarik sebuah kesimpulan atau proses berfikir dalam rangka 
membuat pernyataan baru yang benar berdasarkan beberapa pernyataan sebelumnya 
yang telah dibuktikan benar atau diasumsikan benar.
3
  
Jadi dapat disimpulkan bahwa penalaran adalah suatu kegiatan, suatu proses, 
suatu aktivitas berfikir untuk membuat kesimpulan atau pernyataan baru yang benar 
dan berdasarkan pernyataan yang kebenarannya sudah dibuktikan atau diasumsikan 
sebelumnya. 
Istilah penalaran matematika atau bisa dikenal dengan penalaran matematis 
dalam beberapa literatur disebut dengan mathematical reasoning. Karin Brodie 
menyatakan bahwa “mathematical reasoning is reasoning about and with the object 
mathematic”.4 Pernyataan tersebut dapat diartikan bahwa penalaran matematis adalah 
penalaran mengenai objek matematika. Objek matematika yang dimaksud dalam hal 
ini adalah cabang-cabang yang dipelajari seperti statistika, aljabar, geometri dan 
sebagainya. Penalaran matematis mensyaratkan kemampuan untuk memilih apa yang 
penting dan tidak penting dalam menyelesaikan sebuah permasalahan dan untuk 
menjelaskan atau memberikan alasan atas sebuah penyelesaian.   
Berdasarkan penjelasan sebelumnya dapat disimpulkan bahwa penalaran 
matematis adalah suatu kegiatan, suatu proses, suatu aktivitas berfikir untuk membuat 
kesimpulan atau pernyataan baru yang benar dalam permasalahan matematika dan 
berdasarkan pernyataan yang kebenarannya sudah dibuktikan atau diasumsikan 
sebelumnya. 
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2. Komponen Penalaran Matematis 
Istilah komponen sangat umum digunakan dalam berbagai bidang kehidupan. 
Menurut KBBI komponen merupakan bagian dari keseluruhan. Bagian-bagian 
tersebut yang menyusun suatu keseluruhan. Dalam hal ini bagian-bagian yang 
dimaksud adalah bagian - bagian yang menyusun keseluruhan dari kemampuan 
penalaran matematis yang sejalan dengan indikator kemampun penalaran matematis, 
yakni: 
1) Kemampuan mengajukan dugaan (conjectures) 
Kemampuan mengajukan dugaan merupakan kemampuan siswa dalam 
mengajukan berbagai kemungkinan pemecahan sesuai dengan pengetahuan 
yang dimilikinya. 
2) Kemampuan melakukan manipulasi matematika 
Kemampuan melakukan manipulasi matematika merupakan kemampuan 
siswa dalam mengerjakan atau menyelesaikan suatu permasalahan dengan 
menggunakan berbagai cara sehingga tercapai tujuan yang dikehendaki. 
3) Kemampuan menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti terhadap 
kebenaran solusi. 
Siswa mampu menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti terhadap 
kebenaran solusi dan menyimpulkan masalah yang diselidiki. 
4) Kemampuan menarik kesimpulan dari pernyataan. 
Kemampuan menarik kesimpulan dari pernyataan merupakan proses berfikir 
yang menggunakan pengetahuannya sedemikian rupa untuk menghasilkan 
sebuah pemikiran dari sebuah pernyataan. 
5) Kemampuan memeriksa kesasihan suatu argumen 
Kemampuan memeriksa kesasihan suatu argumen merupakan kemampuan 
yang menghendaki siswa agar menyelidiki tentang kebenaran dari suatu 
pernyataan yang ada. 
6) Kemampuan membuat pola dari sifat atau gejala matematis untuk membuat 
generelisasi. 
Kemampuan membuat pola dari sifat atau gejala matematis untuk membuat 
generelisasi merupakan kemampuan siswa dalam menemukan pola atau cara 
dari suatu pernyataan yang ada sehingga dapat mengembangkannya ke dalam 
kalimat matematika untuk membuat suatu generilisasi.
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3. Macam-macam penalaran 
1) Penalaran Induktif 
Penalaran induktif adalah penalaran yang berdasarkan contoh- contoh terbatas 
yang teramati. Beberapa penalaran induktif antaranya adalah: penalaran analogi, 
generelisasi, estimasi atau memperkirakan jawaban dan proses solusi, dan menyusun 
konjektur. Penalaran induktif diatas dapat tergolong pada berfikir matematik tingkat 
rendah atau tinggi bergantung pada kekompleksan situasi yang terlibat.
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Penalaran induktif merupakan suatu kegiatan, suatu proses atau suatu aktivitas 
berpikir untuk menarik suatu kesimpulan atau membuat suatu pernyataan baru yang 
bersifat umum (general) berdasarkan pada beberapa pernyataan khusus yang khusus 
yang diketahui benar.
7
 Dalam hal ini telah terjadi proses berpikir yang berusaha 
menghubung-hubungkan fakta-fakta atau contoh-contoh khusus yang sudah diketahui 
menuju kepada suatu kesimpulan yang bersifat umum. 
2) Penalaran Deduktif 
Penalaran deduktif adalah penarikan kesimpulan berdasarkan aturan yang 
disepakati. Nilai kebenaran dalam penalaran deduktif bersifat mutlak benar atau salah 
dan tidak kedua-duanya secara bersamaan.
8
Artinya penalaran deduktif adalah 
penalaran yang mengambil kesimpulan berdasarkan aturan yang disepakatif sehingga 
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bersifat umum (general)dan nilai kebenaran kesimpulannya bersifat mutlak benar 
atau salah. 
Penalaran deduktif adalah penalaran yang didasarkan pada aturan yang 
disepakati. Beberapa penalaran yang tergolong deduktif di antaranya: melakukan 
operasi hitung (ini tergolong pada penlaran deduktif tingkat rendah), menarik 
kesimpulan logis, memberi penjelasan terhadap model, fakta, sifat, hubungan, atau 
pola, mengajukan lawan contoh, mengikuti aturan inferensi, memeriksa validitas 
argumen, membuktikan dan menyusun argumen yang valid, merumuskan defenisi 
dan menyusun pembuktian langsung, pembuktian tak langsung dan pembuktian 
dengan induksi matematik (semuanya tergolong padaberfikir matematik tingkat 
tinggi). 
4. Faktor-faktor yang mempengaruhi penalaran matematis siswa 
 Kemampuan penalaran matematis merupakan salah satu bagian dari hasil 
belajar. Jika siswa memahami materi dengan baik, berarti bisa dikatakan bahwa ia 
telah berhasil dalam belajar. Secara umum proses dan hasil belajar yang dicapai siswa 
dipengaruhi oleh berbagai faktor baik yang bersifat internal maupun eksternal, yakni: 
1) Faktor Eksternal (dari diri sendiri) 
a) Faktor jasmaniah  
 Kondisi umum jasmani yang memadai baik yang bersifat bawaan maupun 
yang diperoleh, dapat mempengaruhi semangat dan intensitas dalam mengikuti 
pelajaran dan hasil belajarnya. Hal ini meliputi keadaan panca indera yang sehat, 
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tidak mengalami cacat (gangguan) tubuh, sakit atau perkembangan yang tidak 
sempurna. 
b) Faktor psikologi 
 Banyak faktor yang termasuk aspek psikologis yang dapat mempengaruhi 
kualitas proses dan hasil belajar siswa, diantaranya: minat, motivasi, sikap, bakat, 
intelegensi dan perhatian siswa itu sendiri.
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2) Faktor Eksternal (dari luar diri) 
 Faktor Eksternal (dari luar diri)yakni kondisi lingkungan di sekitar siswa. 
Faktor eksternal yang mempengaruhi kemampuan penalaran siswa adalah 
prosespembelajaran yang masih berpusat pada guru, menggunakanpendekatan 
ekspositori yang mendominasiproses aktivitas kelas sedangkan siswa pasif, selain itu 
latihan yang diberikan lebih banyak soal-soal yang  bersifat rutin sehingga kurang 
melatih daya nalar dan kemampuan berpikir siswa hanya pada tingkat rendah. 
Sebagai akibatnya, pemahaman siswa pada konsep-konsep matematis rendah dan 
siswa cenderung menghafalkan konsep dan prosedur belaka.  
 Muhibbin Syah menyatakan bahwa baik buruknya situasi proses belajar 
mengajar dan tingkat pencapaian hasil proses intruksional itu pada umumnya 
bergantung pada faktor-faktor yang meliputi: karateristik murid, karateristik guru, 
interaksi, metode, karateristik kelompok, fasilitas fisik, ata pelajaran dan lingkungan 
alam sekitar.  
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 Berdasarkan faktor-faktor tersebut, hal ini siswa yang mempunyai tingkat 
intelegensi yang tinggi akan mudah memahami suatu materi. Begitu juga bagi siswa 
yang minat dan motivasinya tinggi, ia akan berusaha memahami pelajaran. Selain itu 
jika guru menyampaikan materi dengan cara yang bagus, serta metode yang 
digunakan juga bervariasi, maka siswa akan mudah memahami pelajaran. 
Lingkungan belajar yang nyaman dan baik juga mendukung kemampuan matematis 
siswa. 
Bahan ajar dan metode juga merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
kemampuan penalaran siswa. oleh karena itu, untuk mencapai hasil belajar dan 
kemampuan penalaran yang optimal pada siswa, banyak hal yang mesti diperhatikan 
dengan baik diantaranya kemampuan guru dalam mempersiapkan pelaksanaan 
pembelajaran yaitu mempersiapkan materi dengan LKS, menyampaikan materi 
dengan menggunakan pendekatan dan model pembelajaran salah satuna yaitu Project 
Based Learning (PjBL). 
5. Indikator Penalaran Mathematis 
 Siswa dikatakan mampu melakukan penalaran matematika bila ia mampu 
menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika 
dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan 
pernyataan matematika. Dalam kaitan ini, pada penjelasan teknis Peraturan Dirjen 
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Dikdasmen Depdiknas Nomor 506/C/Kep/PP/2004 tentang rapor diuraikan bahwa 
indikator siswa yang memiliki kemampuan dalam penalaran matematika adalah
10
: 
1) Mengajukan dugaan.  
2) Melakukan manipulasi matematika.  
3) Menarik kesimpulan, menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti terhadap 
kebenaran solusi.  
4) Menarik kesimpulan dari pernyataan.  
5) Memeriksa kesahihan suatu argumen.  
6) Menemukan pola atau sifat dari gejala matematis untuk membuat generalisasi. 
 Sedangkan menurut Sumarmo beberapa indikator yang tergolong dalam 
penalaran matematis dalam pembelajaran matematika antara lain
11
: 
1) Menarik kesimpulan logis  
2) Memberikan penjelasan terhadap model, gambar, fakta, sifat, hubungan atau pola 
yang ada,  
3) Memperkirakan jawaban atau proses solusi,  
4) Menggunakan pola hubungan untuk menganalisis situasi, atau membuat analogi, 
generalisasi dan menyusun konjektur. 
5) Menyusun dan menguji konjektur. 
6) Membuat counter example (kontra contoh) 
7) Mengikuti aturan inferensi, memeriksa argumen, membuktikan dan menyusun 
argumen yang valid,  
8) Menyusun pembuktian langsung, pembuktian tak langsung, pembuktian dengan 
induksi matematis. 
 
Berdasarkan indikator kemampuan penalaran matematis yang telah diuraikan 
sebelumnya, maka peneliti menggunakan indikator dari Peraturan Dirjen Dikdasmen 
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Depdiknas Nomor 506/C/Kep/PP/2004   sebagai indikator dalam penskoran soal yang 
telah penulis modifikasi sebagaimana Tabel II. 
TABEL II.1  
PEDOMAN PENSKORAN KEMAMPUAN PENALARAN 
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memberikan alasan atau 
bukti terhadap kebenaran 
solusi.  
Menarik kesimpulan dari 
pernyataan.  
Memeriksa kesahihan suatu 
argumen.  
Menemukan pola atau sifat 
dari gejala matematis untuk 
membuat generalisasi. 
 
B. Pembelajaran Berbasis Proyek/ Project Based Learning (PjBL) 
Metode pembelajaran berbasis proyek ini sebenarnya tergolong dalam 
pembelajaran kolaboratif. Namun karena sifatnya yang khas, cakupan perbincangan 
dan praktik implementasinya yang lebih luas, metode ini dapat dianggap sebagai 
metode pembelajaran tersendiri. Secara historis, metode pembelajaran berbasis 
22 
 
proyek ini berakar dari tradisi pragmatisme John Dewey, learning by doing.
12
 Metode 
ini juga merupakan penerapan dari pembelajaran aktif, teori kontruktivisme dari 
Piaget serta  teori kontruksionisme dari Seymour Papert.
13
 
Pembelajaran berbasis proyek adalah metode pembelajaran yang menggunakan 
proyek/kegiatan sebagai media. Siswa melalukakan eksplorasi , penelitiian, 
interprestasi, sintesis dan informasi untuk menghasilkan berbagai bentuk hasil 
belajar.
14
 sedangkan menurut Thomas dalam Made Wena menyebutkan pembelajaran 
berbasis proyek merupakan pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada guru 
untuk mengola pembelajaran di kelas dengan melibatkan kerja proyek.
15
 Dalam 
pembelajaran berbasis proyek, guru tidak lebih aktif dari siswa dan melatih siswa 
secara langung, akan tetapi menjadi fasilitator, pendamping dan memahami 
pemikiran siswa. 
Pembelajaran berbasis proyek didefenisikan sebagai suatu pengajaran yang 
mencoba mengaitkan antara teknologi dengan masalah kehidupan sehari-hari yang 
akrab dengan siswa atau dengan suatu proyek sekolah. Sementara itu Bransfor dan 
Stein mendefenisikan pembelajaran berbasis proyek sebagai pendekatan pengajaran 
yang komprehensif yang melibatkan siswa dalam kegiatan penyelidikan yang 
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Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Materi Pelatihan Implementasi Kurikulum 2013 
SMP/MTs Matematika h.261. 
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Pembelajaran berbasis proyek merupakan model 
pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada guru untuk mengelola 
pembelajaran di kelas dengan melibatkan kerja proyek.
17
 
Selanjutnya dikemukakan bahwa PjBL mendukung pelaksanaan pembelajaran 
untuk mencapai tujuan pembelajaran matematika, mengingat PjBL merupakan 
pembelajaran yang komprehensif mengikutsertakan siswa melakukan investigasi 
secara kolaboratif. PjBL membantu siswa dalam belajar pengetahuan dan 
keterampilan yang kokoh yang dibangun melalui tugas-tugas dan pekerjaan otentik. 
Situasi belajar, lingkungan, isi, dan tugas-tugas yang relevan, realistik, otentik, dan 
menyajikan kompleksitas alami dunia nyata mampu memberikan  pengalaman pribadi 
siswa terhadap objek siswa dan informasi yang diperoleh siswa membawa pesan 
sugestif cukup kuat. 
Begitu juga mengajar bukanlah kegiatan memindahkan pengetahuan dari guru 
ke murid, melainkan suatu kegiatan yang memungkinkan siswa membangun sendiri 
pengetahuannya. Ini sesuai dengan Pembelajaran Berbasis proyek yang notabene 
lebih menekankan pada siswa melakukan dan menemukan. Situasi pembelajaran 
sangat toleran terhadap kesalahan dan perubahan. Peran pendidik atau guru dalam 
Pembelajaran Berbasis Proyek sebaiknya sebagai fasilitator, pelatih, penasehat dan 
perantara untuk mendapatkan hasil yang optimal sesuai dengan daya imajinasi, kreasi 
dan inovasi dari siswa. 
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Proses pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran PjBL 
membantu siswa dalam menemukan konsep dalam suatu permasalahan yang 
berhubungan dengan hal-hal yang sudah diketahui sebelumnya. PjBL memfokuskan 
pada pengembangan produk dan unjuk kerja (performance), yang secara umum siswa 
melakukan kegiatan mengorganisasi kegiatan belajar kelompok, pengkajian atau 
penelitian, problem solving dan mensintesis informasi.
18
 
Fokus pembelajaran terletak pada prinsip dan konsep inti dari suatu disiplin 
ilmu, melibatkan siswa dalam investigasi pemecahan masalah dan kegiatan tugas-
tugas bermakna yang lain dalam mengontruksi pengetahuan mereka sendiri dan 
mencapai puncaknya untuk menghasilkan produk nyata.
19
 Agar terwujudnya hal itu 
maka sedikitnya ada 5 prinsip pembelajaran berbasis proyek menurut Thomas seperti 
dikutip Wena, antara lain: 
a. Prinsip Sentralis 
Prinsip sentralis menegaskan bahwa kerja proyek merupakan esensi dari 
kurikulum. 
b. Prinsip Pertanyaan Pendorong 
Prinsip ini merupakan external motivation yang mampu menggugah 
kemandiriannya dalam mengajarkan tugas-tugas pembelajaran 
c. Prinsip Otonom 
Merupakan kemandirian siswa dalam melaksanakan proses pembelajaran. 
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d. Prinsip Realistis 




Sedangkan menurut Stienberg seperti dikutip Wena, mengajukan enam strategi 
dalam mendesain suatu proyek yang disebut dengan The Six A’s of Designing 
Project, yaitu sebagai berikut: 
a. Authenticity (keautentikan). 
b. AcademicRigor (ketaatan terhadap nilai akademik). 
c. AppliedLearning (belajar pada dunia nyata). 
d. ActiveExploration (aktif meneliti). 
e. Adultrelationship (hubungan dengan ahli). 
f. Assesment (Penilaian).21 
 
 Keenam langkah evaluatif tersebut dapat dijadikan pedoman dalam merancang 
suatu bentuk pembelajaran berbasis proyek. Dengan mengacu pada standar tersebut, 
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Langkah-langkah pembelajaran Project Based Learning adalah: 
a. Start With the Essential Question 
Pembelajaran dimulai dengan pertanyaan esensial, yaitu pertanyaan yang dapat 
memberi penugasan peserta didik dalammelakukan suatu aktivitas.Mengambil 
topik yang sesuai denganrealitas dunia nyata dan dimulai dengan sebuah 
investigasimendalam. 
b. Design a Plan for the Project 
Perencanaan berisitentang aturan main, pemilihan aktivitas yang dapat 
mendukungdalam menjawab pertanyaan esensial, dengan caramengintegrasikan 
berbagai subjek yang mungkin, sertamengetahui alat dan bahan yang dapat 
diakses untuk membantupenyelesaian proyek yang dilakukan secara kolaboratif 
antara guru dan siswa. 
c. Create a Schedule 
Pengajar dan peserta didik secara kolaboratif menyusunjadwal aktivitas dalam 
menyelesaikan proyek. Aktivitasnya antara lain: 
1) Membuat timeline untuk menyelesaikan proyek, 
2) Membuat deadline penyelesaian proyek, 
3) Membawa peserta didik agar merencanakan cara yang baru, 
4) Membimbing peserta didik ketika mereka membuat cara yangtidak berhubungan 
dengan proyek, dan 





d. Monitor the Students and the Progress of the Project 
Pengajar bertanggungjawab untuk melakukan monitorterhadap aktivitas peserta 
didik selama menyelesaikan proyek.Monitoring dilakukan dengan cara 
menfasilitasi peserta didik padasetiap proses. Agar mempermudah 
prosesmonitoring, dibuat sebuah rubrik yang dapat merekamkeseluruhan 
aktivitas yang penting. 
e. Assess the Outcome 
Penilaian dilakukan untuk membantu pengajar dalammengukur ketercapaian 
standar, berperan dalam mengevaluasikemajuan masing-masing peserta didik, 
memberi umpan baliktentang tingkat pemahaman yang sudah dicapai peserta 
didik,membantu pengajar dalam menyusun strategi pembelajaranberikutnya. 
f. Evaluate the Experience 
Pada akhir proses pembelajaran, pengajar dan peserta didikmelakukan refleksi 
terhadap aktivitas dan hasil proyek yang sudahdijalankan baik secara individu 
maupunkelompok. Pada tahap ini peserta didik mengungkapkan perasaan dan 
pengalamanya selamamenyelesaikan proyek. Pengajar dan peserta 
didikmengembangkan diskusi dalam rangka memperbaiki kinerjaselama proses 
pembelajaran, sehingga pada akhirnya ditemukansuatu temuan baru (new 
28 
 




Menurut Moursund seperti dikutip Wena beberapa keuntungan dari 
pembelajaran berbasis proyek,
24
 antara lain sebagai berikut: 
a. Increased motivation 
Pembelajaran berbasis proyek terbukti dapat meningkatkan motivasi belajar 
siswa. 
b. Increased problem-solving ability 
Pembelajaran berbasis proyek dapat meningkaatkan kemampuan memecahkan 
masalah, membuat siswa lebih aktif dan berhasil memecahkan problem-problem 
yang bersifat komplek. 
c. Improved library research skills 
Dengan pembelajaran berbasis proyek keterampilan siswa untuk mencari dan 
mendapatkan informasi akan meningkat 
d. Increased collaboration 
Siswa dapat mengembangkan dan mempraktikan keterampilan komunikasi dan 
kerjasama. 
e. Increased resource-management skills 
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Pembelajaran berbasis proyek memberikan kepada siswa pembelajaran dan 
praktik dalam mengorganisasi proyek dan membuat alokasi waktu dan sumber-
sumber lain seperti perlengkapan untuk mnyelesaikan tugas. 
Selain memiliki kelebihan ternyata masih Project Based Learning (PjBL) 
masih juga memiliki kendala dalam pelaksanaannya yang akan diatasi dengan 
beberapa usaha yang dilakukan oleh penulis dalam melaksanakan penelitian. Marx 
dalam Thomas mengemukakan beberapa kendala yang dihadapi oleh guru dalam 
pelaksanaan PjBL, antara lain: 
a. Time. Proyek ini dilakukan sering kali membutuhkan waktu yang lebih lama 
dibandingkan alokasi waktu yang disediakan. 
b. Control. Guru harus sering mengontrol arus informasi dan memastikan bahwa 
siswa membangun pemahaman mereka sendiri. 
c. Support of student learning. Guru sulit untuk menentukan sejauh mana mereka 
harus berperan dalam kegiatan siswa, sering kali membiarkan siswa kemandirian 
yang berlebihan atau memberikan pemodelan dan umpan balik yang terlalu 
sedikit porsinya. 
d. Technology use. Guru sering kali kesulitan menggunakan teknologi dalam 
pembelajaran di kelas. Khususnya sebagai perantara kognitif.  
e. Assessment. Kesulitan juga dialami oleh guru dalam merancang penilaian yang 
mempersyaratkan siswa untuk mendemonstrasikan pemahaman mereka.  
Kelemahan yang telah diuraikan tersebut akan diminimalisir oleh penulis 
dengan melakukan beberapa usaha, diantaranya adalah adanya batasan waktu yang 
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diberikan, membantu agar guru dapat mengontrol dan memotivasi siswa serta guru 
tersebut dapat mengetahui perkembangan dan pemahaman siswanya dengan adanya 
lembar kontrol proyek dan dapat memberikan nilai yang sesuai dengan indikator yang 
terdapat pada lembar penilaian. Agar pelaksanaan Pembelajaran Berbasis 
Proyek/Project Based Learning ini dapat memaksimalkan kelebihan dan 
meminimalisir kekurangan ada beberapa peran bagi guru/pendidik dan peserta didik 
dalam pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Proyek,
25
 antara lain: 
a. Peran guru 
1) Merencanakan dan mendesain pembelajaran. 
2) Membuat strategi pembelajaran. 
3) Membayangkan interaksi yang akan terjadi antara guru dan siswa. 
4) Mencari keunikan siswa. 
5) Menilai siswa dengan cara transparan dan berbagai macam penilaian. 
6) Membuat portofolio pekerjaan siswa. 
b. Peran peserta didik 
1) Menggunakan kemampuan bertanya dan berpikir. 
2) Melakukan riset sederhana. 
3) Mempelajari ide dan konsep baru. 
4) Belajar mengatur waktu dengan baik. 
5) Melakukan kegiatan belajar sendiri/kelompok. 
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6) Mengaplikasikan hasil belajar lewat tindakan. 
7) Melakukan interaksi sosial (wawancara, survey, observasi, dll). 
Penilaian pembelajaran dengan metode Project Based Learning (PjBL) harus 
dilakukan secara menyeluruh terhadap sikap, pengetahuan dan keterampilan yang 
diperoleh siswa dalam melaksanakan pembelajaran berbasis proyek. Penilaian 
pembelajaran berbasis proyek dapat menggunakan teknik penilaian yang 
dikembangkan oleh Pusat Penilaian Pendidikan Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan yaitu penilaian proyek atau penilaian produk. Penilaian juga dilakukan 
melalui dua tahap, yaitu: penilaian proyek dan penilaian produk. 
Penilaian proyek merupakan kegiatan penilaian terhadap suatu tugas yang 
harus diselesaikan dalam periode/waktu tertentu.Penilaian proyek dilakukan pada saat 
suatu investigasi sejak dari perencanaan, pengumpulan data, pengorganisasian, 
pengolahan dan penyajian data. Penilaian proyek dapat digunakan untuk mengetahui 
pemahaman, kemampuan mengaplikasikan, kemampuan penyelidikan dan 
kemampuan menginformasikan peserta didik pada mata pelajaran tertentu secara 
jelas. 
Pada penilaian proyek setidaknya ada 3 hal yang perlu dipertimbangkan, 
yaitu: 
a. Kemampuan pengelolaan, yaitu kemampuan peserta didik dalam memilih topik, 




b. Relevansi atau kesesuaian dengan mata pelajaran, dengan mempertimbangkan 
tahap pengetahuan, pemahaman dan keterampilan dalam pembelajaran. 
c. Keaslian maksudnya proyek yang dilakukan peserta didik harus merupakan hasil 
karyanya, dengan mempertimbangkan kontribusi guru berupa petunjuk dan 
dukungan terhadap proyek peserta didik. 
Penilaian proyek dilakukan mulai dari perencanaan, proses pengerjaan, 
sampai hasil akhir proyek. Untuk itu, guru perlu menetapkan hal-hal atau tahapan 
yang perlu dinilai, seperti penyusunan disain, pengumpulan data, analisis data, dan 
penyiapkan laporan tertulis. Laporan tugas atau hasil penelitian juga dapat disajikan 
dalam bentuk poster. Pelaksanaan penilaian dapat menggunakan alat/ instrumen 
penilaian berupa daftar cek ataupun skala penilaian. 
Selanjutnya, penilaian produk adalah penilaian terhadap proses pembuatan 
dan kualitas suatu produk. Penilaian produk meliputi penilaian kemampuan peserta 
didik membuat produk-produk teknologi dan seni, seperti: makanan, pakaian, hasil 
karya seni (patung, lukisan, gambar), barang-barang terbuat dari kayu, keramik, 
plastik, dan logam. Pengembangan produk meliputi 3 (tiga) tahap dan setiap tahap 
perlu diadakan penilaian, yaitu: 
a. Tahap persiapan, meliputi: penilaian kemampuan peserta didik dan 
merencanakan, menggali, dan mengembangkan gagasan, dan mendesain produk. 
b. Tahap pembuatan produk (proses), meliputi: penilaian kemampuan peserta didik 
dalam menyeleksi dan menggunakan bahan, alat, dan teknik. 
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c. Tahap penilaian produk (appraisal), meliputi: penilaian produk yang dihasilkan 
peserta didik sesuai kriteria yang ditetapkan. Penilaian produk biasanya 
menggunakan cara holistik atau analitik, yaitu: 
1) Cara holistik, yaitu berdasarkan kesan keseluruhan dari produk, biasanya 
dilakukan pada tahap appraisal. 
2) Cara analitik, yaitu berdasarkan aspek-aspek produk, biasanya dilakukan 
terhadap semua kriteria yang terdapat pada semua tahap proses 
pengembangan. 
C. Lembar Kerja Siswa (LKS) 
1. Pengertian Lembar Kerja Siswa 
Dalam proses belajar mengajar, tentunya dibutuhkan perangkat pembelajaran 
guna menunjang kegiatan belajar tersebut, salah satu perangkat pembelajar adalah 
bahan ajar berupa Lembar Kerja Siswa (LKS). Menurut Diknas dalam Pedoman 
Umum pengembangan Bahan Ajar, LKS adalah lembaran lembaran berisi tugas yang 
harus dikerjakan oleh peserta didik.
26
 Lembar kegiatan biasanya berupa petunjuk atau 
langkah – langkah yang menyelesaikan suatu tugas dan tugas tersebut haruslah jelas 
kompetensi dasar yang akan dicapai. 
Menurut Belawati dalm Pengembangan Bahan Ajar, didalam LKS memuat 
materi, ringkasan, dan tugas yang berkaitan dengan materi. Selain itu, peserta didik 
juga dapat menemukan arahan yang terstruktur untuk memahami materi yang 
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diberikan, dan pada saat yang bersamaan peserta didik diberi materi serta tugas 
berkaitan dengan materi tersebut.
27
 
Dari penjelasan diatas, dapat dipahami bahwa LKS merupajan suatu bahan ajar 
cetak berupa lembar–lembar kertas yang berisi materi, ringkasan dan petunjuk-
petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta didik 
yan g mengacu pada kompetensi dasar yang harus dicapai. 
2. Fungsi, Tujuan dan Manfaat LKS 
LKS yang digunakan siswa harus dirancang sedemikian rupa sehingga dapat 
dikerjakan siswa dengan baik dan dapat memotivasi belajar siswa. Fungsi LKS 
menurut Andi Prastowo adalah sebagai berikut: 
1) Sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan peran pendidik, namun lebih 
mengaktifkan peserta didik; 
2) Sebagai bahan ajar yang mempermudah peserta didik untuk memahami materi 
yang diberikan; 
3) Sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih; serta 
4) Memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada peserta didik.28 
Salah satu tujuan penyusunan LKS adalah menyediakan bahan ajar yang sesuai 
dengan tuntunan kurikulum dengan mempertimbangkan kebutuhan peserta didik, 
yakni bahan ajar yang sesuai dengan karateristik materim dan karateristik siswa. 




Andi Prastowo, Op.cit, h.205-206 
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Sebagaimana yang dipaparkan oleh Andi Prastowo, paling tidak ada empat poin yang 
menjadi tujuan penyusunan LKS, yaitu: 
1) Menyajikan bahan ajar yang mempermudahkan peserta didik untuk berinteraksi 
dengan materi yang diberikan; 
2) Menyajikan tugas-tugas yang meningkatkan penguasaan peserta duduk terhadap 
materi yang diberikan; 
3) Melatih kemandirian belajar peserta didik; dan 
4) Memudahkan pendidik dalam memberikan tugas kepada peserta didik.29 
Adapun manfaat penggunaan LKS dalam proses pembelajaran adalah 
mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran, membantu siswa dalam 
mengembangkan konsep, sebagai pedoman guru dan siswa dalam melaksanakan 
proses pembelajran, mebmbantu siswa untuk memperoleh catatan tentang materi 
yang dipelajari melalui kegiatan belajar, serta membantu siswa untuk menambah 
informasi tentang konsep yang dipelajari melalui kegiatan belajar secara sistematis. 
3. Kelebihan dan Kekurangan LKS 
Ada beberapa kelebihan yang didapatkan apabila menggunakan LKS dalam 
proses pembelajaran. Menurut Pandoyo, kelebihan dari penggunaan LKS adalah
30
: 
1) Meningkatkan aktivitas belajar 
2) Mendorong siswa mampu belajar sendiri 




Andi Prastowo, Op.cit, h.269 
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3) Membimbing siswa secara baik ke arah pengembangan konsep  
selain memiliki kelebihan, tentunya LKS juga memiliki kekurangan. Adapun 
kekurangan LKS anatara lain: 
1) Bagi siswa yang malas akan terasa membosankan 
2) Bagi siswa yang malas akan mencontoh jawaban temannya 
3) Bagi siswa yang memiliki kemampuan yang rendah akan mengalami kesulitan dari 
temannya. 
Untuk meminimalisir kekurangan LKS tersebut, sebaikanya guru 
membimbing dan memberikan perhatian lebih kepada siswa yang malas dan siswa 
yang memiliki kemampuan yang rendah agar siswa tidaak merasa bosan serta tidak 
tertinggal dari temannya. 
4. Langkah –langkah Membuat LKS 
LKS yang inovatif dan kreatif akan menciptakan proses pembelajaran menjadi 
lebih menyenangkan. LKS dikembangkan dengan pendekatan Project Based 




1) Melakukan analisis kurikulum 
Pada langkah ini dimaksudkan untuk menentukan materi-materi mana yang 
memerlukan bahan ajar LKS. Langkah ini dilakukan dengan cara melihat materi 
pokok, pengalaman belajar, serta materi yang diajarkan. 





2) Menyusun peta kebutuhan LKS 
Pada langkah ini diperlukan untuk mengetahui jumlah LKS yang harus ditulis serta 
melihat urutan LKS nya 
3) Menentukan judul LKS 
Pada langkah ini judul LKS ditentukan atas dasar kompetensi-kompetensi dasar, 
materi-materi pokok, atau pengelaman belajar yang terdapat dalam kurikulum. 
4) Penulisan LKS 
Untuk menulis LKS,  langkah – langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
a) Merumuskan kompetensi dasar 
b) Menentukan alat penilaian 
c) Menentukan alat penilaian 
d) Menyusunan materi  
e) Memperhatikan struktur LKS 
5. Kriteria Kualitas Lembar Kerja Siswa 
Menurut Hendro Darmojo dan Jerry Kaligis yang dikutip oleh Widjayanti 
menyatakan penyusunan LKS harus memenuhi berbagai persyaratan yaitu syarat 
didaktik, konstruksi dan teknik.
32
 
1) Syarat Didaktik 
Syarat didaktik mengatur tentang penggunaan LKS yang bersifat universal dapat 
digunakan dengan baik untuk siswa yang lamban atau yang pandai. LKS lebih 
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Endang Widjayanti, Makalah Penyusunan LKS Mata Kuliah KIMIA Berdasarkan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan Bagi Guru SMK/MAK di Ruang Sidang KIMIA FMIPA UNY 
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menekankan pada proses untuk menemukan konsep, dan yang terpenting dalam LKS 
ada variasi stimulus melalui berbagai media dan kegiatan siswa. LKS diharapkan 
mengutamakan pada pengembangan kemampuan komunikasi sosial, emosional, 3 
moral, dan estetika. Pengalaman belajar yang dialami siswa ditentukan oleh tujuan 
pengembangan pribadi siswa.
33 Syarat didaktik berhubungan dengan asas-asas 
pembelajaran efektif, yaitu: 
a) Memperhatikan adanya perbedaan individu sehingga dapat digunakan oleh 
seluruh siswa yang memiliki kemampuan yang berbeda. 
b) Menekankan pada proses untuk menemukan konsep-konsep sehingga berfungsi 
sebagai petunjuk bagi siswa untuk mencari informasi bukan alat pemberitahu 
informasi. 
c) Memiliki variasi stimulus melalui berbagai media dan kegiatan siswa sehingga 
dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk menulis, bereksperimen, 
praktikum dan lain sebagainya. 
d) Mengembangkan kemampuan komunikasi sosial, emosianal, moral, dan estetika 
pada diri anak, sehingga tidak hanya ditunjukkan untuk mengenal fakta-fakta dan 
konsep-konsep akademis maupun juga kemampuan sosial dan psikologis. 
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2) Syarat Kontruksi 
Syarat konstruksi adalah syarat – syarat yang berkenan dengan penggunaan 
bahasa, susunan kalimat, kosakata, tingkat kesukaran, dan kejelasan dalam LKS . 
Adapun syarat-syarat konstruksi tersebut, yaitu: 
a) LKS menggunaan bahasa yang sesuai dengan tingkat kedewasaan anak. 
b) LKS menggunakan struktur kalimat yang jelas. 
c) LKS memiliki tata urutan pelajaran yang sesuai dengan tingkat kemampuan 
siswa, artinya dalam hal-hal yang sederhana menuju hal yang lebih kompleks. 
d) LKS mengacu pada buku standar dalam kemampuan keterbatasan siswa. 
e) LKS menyediakan ruang yang cukup untuk memberi keluasan pada siswa untuk 
menulis maupun menggambarkan hal-hal yang siswa ingin sampaikan. 
3) Syarat Teknis 
Syarat teknis berkaitan dengan penyajian LKS, yaitu berupa tulisan, gambar dan 
penampilan. 
a) Tulisan 
Tulisan dalam LKS diharapkan memperhatikan hal-hal berikut: 
1) LKS menggunakan huruf cetak dan tidak menggunakan huruf latin atau 
romawi. 
2) LKS menggunakan huruf tebal yang agak besar untuk topik. 
3) LKS menggunakan minimal 10 kata dalam 10 baris. 




5) LKS memperbandingkan antara huruf dan gambar dengan serasi. 
b) Gambar 
Gambar yang baik untuk LKS adalah gambar yang dapat menyampaikan 
pesan atau isi dari gambar tersebut secara efektif kepada pengguna LKS 
c) Penampilan 
Aspek penampilan sangat penting dalam LKS . siswa pada awalnya akan tertarik 
pada penampilan bukan pada isinya. Oleh karena itu, LKS harus dibuat menarik agar 
siswa termotivasi untuk menggunakan LKS. 
 Dengan memperhatikan syarat-syarat yang telah dijelaskan sebelumnya, maka 
diharapkan LKS yang dikembangkan oleh penulis menjadi LKS yang berkualitas dan 
dapat dikerjakan siswa dengan baik sehingga memotivasi siswa dalam belajar. 
6. Kualitas Produk Pengembangan 
Untuk mengetahui kualitas hasil pengembangan produk, seperti model dan 
perangkat pembelajaran diperlukan tiga kriteria: kevalidan, keparaktisan dan 
keefektifan. Van den Akker dalam Rochmad menyatakan bahwa dalam penelitian 
pengembangan model pembelajaran perlu kriteria kualitas yaitu kevalidan (validity), 




Indikator yang digunakan untuk menyatakan bahwa LKS pembelajaran yang 
dikembangkan valid adalah: 
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a) Validitas isi 
Validitas isi menunjukkan bahwa LKS yang dikembangkan didasarkan 
pada kurikulum yang berlaku dan berdasar pada rasional teoritik yang kuat.
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Aspek-aspek yang menentukan kevalidan isi adalah tujuan, rasional dan isi 
LKS. 
b) Validitas konstruk 
Validitas konstruk menunjukkan konsistensi internal antar komponen-
komponen LKS. Pada validitas konstruk ini dilakukan serangkaian kegiatan 
penelitian untuk memeriksa apakah komponen LKS yang satu tidak 
bertentangan dengan komponen lainnya.
36
 Aspek-aspek yang menentukan 
kevalidan konstruk adalah karakteristik LKS, kesesuaian bahasa dan bentuk 
fisik. 
2) Kepraktisan 
Dalam penelitian pengembangan LKS yang dikembangkan dikatakan 
praktis jika siswa menyatakan bahwa secara teoritis LKS dapat diterapkan di 
lapangan dan tingkat keterlaksanaan LKS termasuk kategori “baik”. Indikator 
untuk menyatakan bahwa keterlaksanaan LKS pembelajaran ini dikatakan “baik” 







adalah dengan melihat apakah komponen-komponen LKS dapat diikuti oleh siswa 
di lapangan dalam pembelajaran di kelas. 
3) Efektifitas 
Dalam penelitian pengembangan modul yang di-kembangkan dikatakan 
efektif jika uji coba kelompok besar yang dilaksanakan mendapatkan hasil dan 
kesimpulan telah efektifnya produk yang dikembangkan melalui instrumen tes 
yang sudah teruji validitas dan reliabilitasnya pada uji coba kelompok kecil. 
Berdasarkan hal itu, maka LKS yang dikembangkan dalam penelitian ini 
adalah LKS matematika dengan Project Based Learning (PjBL) untuk 
memfasilitasi penalaran matematis siswa dengan mengacu pada kaidah dan syarat 
pengembangan yang sesuai dengan aturan penyusunan LKS. LKS yang akan 
dikembangkan ditentukan kualitasnya berdasarkan 3 aspek, yaitu: kevalidan, 
kepraktisan dan keefektifannya. 
D. LKS Berbasis Project Based Learning (PjBL) untuk Memfasilitasi Penalaran 
Matematis 
LKS berbasis Project Based Learning (PjBL) ini dirancang sedemikian rupa, 
sehingga memuat serangkaian kegiatan siswa yang dapat dipergunakan secara 
individual maupun dengan bantuan guru yang minimal. LKS dikembangkan dengan 
membangkitkan ingatan siswa dan menggali hal-hal disekitar siswa yang berkaitan 
dengan pembelajaran untuk menciptakan suatu proyek yang akan disajikan pada 
kolom-kolom tertentu yang terdapat di dalam LKS.  
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LKS berbasis Project Based Learning (PjBL) ini akan memfasilitasi siswa 
dalam Penalaran matematis. Sebagaimana diketahui proses pembelajaran matematika 
menggunakan model pembelajaran PjBL membantu siswa dalam meningkatkan 




LKS berbasis Project Based Learning (PjBL) yang dikembangkan dirancang 
sesuai dengan komponen-komponen LKS yang telah ditetapkan sertadibagi menjadi 
beberapa kegiatan belajar sesuai dengan indikator pencapaian kompetensi.Setiap 
indikator disajikan masalah-masalah yang memancing siswa untuk menggali kembali 
pengalaman belajar dan menciptakan sebuah proyek agar siswa lebih mempunyai 
daya nalar  dan solusi dari permasalahan yang diberikan. 
Setiap indikator dicapai dengan melakukan kegiatan pembelajaran yang 
disajikan oleh LKS. Kegiatan tersebut bisa dilakukan siswa secara mandiri ataupun 
dengan cara berkelompok, sehingga siswa bisa meningkatkan penalaran dalam 
pembelajaran. Penulis mengkaitkan setiap indikator penalaran mathematis dengan 
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Gambar II.1 Keterkaiatan Indikator Penalaran Mathematis dengan Tahap PjBL 
 
Tahapan-tahapan Project Based Learning (PjBL) siswa yang telah dijabarkan 
sebelumnya disajikan pada kotak khusus. Sehingga dengan Project Based Learning 
(PjBL) siswa dapat menciptakan proyek dari pengetahuan dan pengalaman belajarnya 
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dalam memecahkan suatu permasalahan sehingga terfasilitasinya siswa untuk 
penalaran  matematis. 
Dari uraian di atas didapat keterkaitan antara LKS dengan Project Based 
Learning (PjBL) serta Project Based Learning (PjBL) dengan peningkatan atau 
memfasilitasi pemahaman konsep matematis siswa. 
E. Penelitian Yang Relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini, yaitu penelitian yang dilakukan 
oleh Syarifah Aini, mahasiswiUniversitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 
dengan judul penelitian “Penerapan Model Pembelajaran Project Based Learning 
(PjBL) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas XI IPA SMA N 2 
Tambang Kabupaten Kampar”.38Serta penelitian yang dilakukan oleh Wijayanto, 
mahasiswa di Universitas PGRI Semarang, dengan judul penelitian, “Pengembangan 
E-Modul Berbasis Flip Book Maker dengan Model Project Based Learning untuk 
Mengembangkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika”.39 Dari dua 
penelitian tersebut terdapat dua jenis penelitian yang digunakan, yaitu penelitian 
eksperimen dan penelitian pengembangan dengan kesamaan model pembelajaran 
yang digunakan yaitu pembelajaran berbasis proyek/ Project Based Learnig (PjBL). 
Penelitian yang dilakukan oleh Syarifah Aini, didapatkan bahwa penerapan model 
pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dapat meningkatkan hasil belajar 
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(Semarang : Universitas PGRI Semarang) 
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matematika siswa dengan baik. Sedangkan, penelitian yang dilakukan oleh 
Wijayanto, didapatkan bahwa hasil dari pengembangan dan penggunaan e-modul 
berbasis flip book maker dengan model Project Based Learning (PjBL) dapat 
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematika dengan baik, valid 
dan efektif. 
 Kemudian sebuah jurnal dari Sustainability Education vol 7 pada desember 
2014 dengan judul The role of project based learning in promoting environmental 
stewardship: A case study of Bahrain Teachers College. 
40
(Peran pembelajaran 
berbasis proyek dalam mempromosikan kepedulian terhadap lingkungan: Sebuah 
studi kasus di fakultas keguruan Bahrain) Yang ditulis oleh John Wilkinson 
didapatkan bahwa pembelajaran berbasis proyek dapat berperan dalam lingkungan 
seperti dalam penelitiannya terhadap mahasiswa keguruan yang akan melakukan 
proses pembelajaran sains disekolah dasar. 
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa Universitas Islam 
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau oleh Fakhrur Rozi dengan judul “Pengembangan 
Modul Berbasis Project Based Learning (PjBL) Untuk Memfasilitasi Kemampuan 
Pemahaman Konsep MatematisSiswa” .41Pada penelitian yang dilakukan fakhrur 
rozi ini menggunakan model yang sama dengan peneliti yang akan teliti yaitu 
Project Based Learning (PjBL) namun perbedaan dari kemampuan yang ingin 
difasilitasi dan bahan ajar yang akan dikembangkan. 
                                                             
40
 John Wilkinson. The role of project based learning in promoting environmental stewardship: 
A case study of Bahrain Teachers College .vol 7. Sustainability Education 
41
 Fakhrur Rozi. Skripsi : Pengembangan Modul Berbasis Project Based Learning (PjBL) 




Oleh karena itu peneliti ingin mengetahui apakah pembelajaran dengan 
menggunakan Project Based Learning (PjBL) ini juga bisa memfasilitasi penalaran 
matematis siswa serta mengembangkan bahan ajarnya dengan model ADDIE dapat 
memenuhi kriteria valid, praktis dan dapat meningkatkan penalaran matematis siswa 
pada penelitian yang akan dilakukan. Hal ini di wujudkan pada penelitian 
pengembangan yang dilakukan peneliti dengan judul, pengembangan LKS berbasis 
Project Based Learning (PjBL) untuk memfasilitasi penalaran matematis siswa. 
F. Kerangka Berpikir 
Pada penelitian pengembangan ini peneliti menggunakan bahan ajar berupa 
LKS. LKS dapat membantu sekolah dalam mewujudkan pembelajaran yang 
berkualitas. Penerapan LKS dapat mengkondisikan kegiatan pembelajaran lebih 
terencana dengan baik, mandiri, tuntas dan dengan hasil yang jelas serta 
pembelajaran tidak hanya berpusat pada guru (teacher center) tetapi sudah berpusat 
pada siswa (student center) dan mengajarkan siswa untuk belajar secara mandiri. 
Dengan hal ini harapannya dapat menjadikan pembelajaran lebih efektif dan 






























Gambar II.2  Kerangka Berfikir 
 
 
Mengingat begitu pentingnya bahan ajar, maka 
setiap pendidik membuat bahan ajar tersendiri 
sesuai dengan kebutuhan peserta didiknya. 
Kondisi bahan ajar yang ada belum 
efektif. 
Tes & Observasi 
Kurangnya Penalaran Matematis Siswa 
Perlu dikembangkan bahan ajar berbentuk LKS 
Pengembangan LKS berbasis Project Based Learning 
(PjBL) 
Disusun berdasarkan analisis kebutuhan siswa, langkah yang 
jelas dan desain yang menarik 
LKS yang praktis,valid dan efektif 
Akan meningkatkan Penalaran Matematis Siswa 
